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 Abstract 

  

This study aims to determine the influence of Brain Based Learning (BBL) learning on 

students' mathematical connection ability. This study used a quantitative approach to 

experiments with a total sample of 68 students selected using the cluster random 

sampling technique. The research instrument uses a mathematical connection ability 

test. Based on the results of research and data analysis using t-tests, it shows that there 

is an influence of Brain Based Learning (BBL) learning on the ability of mathematical 

connections with a significance value of 0.000 ≥ 0.05, then 𝐻𝑎accepted and 𝐻0 

rejected, meaning that there is an influence of Brain Based Learning (BBL) learning on 

students' mathematical connection ability. 

Keywords: Brain Based Learning (BBL), Mathematical Connection Ability 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan jumlah sampel 68 siswa yang 

dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan tes kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data menggunakan uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematis dengan 

nilaisignifikasi 0,000≥ 0,05maka 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

Kata Kunci: Brain Based Learning (BBL), Kemampuan Koneksi Matematis 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari. Pentingnya 

matematika pada pembelajaran yaitu sebagai  alat untuk meningkatkan daya nalar dan 

mengembangkan berpikir kritis, logis dan sistimatis (Septian et al., 2019). NCTM 

(2000) menyatakan kemampuan pada pembelajaran matematika penting untuk 

ditingkatkan, salah satunya kemampuan dalam kegiatan mengaitkan suatu konseptual 

matematis, dan mengaitkan terhadap ilmu lainnya, diartikan sebagai koneksi 

matematika (mathematical connection). 
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Koneksi matematis adalah keterampilan utama yang harus dikembangkan pada 

siswa sekolah menengah (Supriyadi et al., 2017). Indikator koneksi matematis menurut 

Sumarmo (2014), yaitu: menemukan hubungan antara ekspresi konsep matematika, 

mengerti langkah prosedur dalam menghubungkan konsep matematika,dapat 

mengaplikasikan konsep matematika dengan ilmu lain ataupun pada kehidupan 

nyata,mengerti representasi pada konsep matematika yang saling berkaitan, menemukan 

koneksi pada setiap langkah pada tahap menghubungkan konsep yang sama. Namun, 

kemampuan koneksi matematis yang diharapkan sangat bertentangan dengan apa yang 

terjadi di lapangan. 

Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil wawancara di kelas VIII SMPN 253 

Jakarta, didapati siswa belum dapat memaksimalkan kemampuannya untuk 

mengkoneksikan topik pembelajaran matematika. Pada penyelesaikan soal, ditemukan 

siswa tidak dapat menghubungkan konsep matematika untuk menjawab permasalahan, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa A 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi keberhasilan indikator 

menemukan hubungan antara ekspresi konsep matematika. Siswa tidak dapat 

menjelaskan apa yang tersirat dari pertanyaan serta tidak dapat menghubungkan konsep 

dengan matematika untuk menjawab pertanyaan faktual terkait. 

Siswa juga belum mampu menghubungkan konsep matematika denganilmulain, 

salah satunya adalah ilmu fisika, seperti terlihat pada Gambar 2. 



 

THEOREMS                                     Vol.8 No.1, Januari-Juni 2023, e-ISSN 2502-2466 

 

Melva, Novyta:  Pengaruh Pembelajaran Brain…                                                                      62               
 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa B 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa tidak dapat memenuhi keberhasilan 

indikator untuk menyelesaikan soal. Namun siswa sudah berhasil menerapkan ide 

matematika untuk menyelesaikan soal, siswa sudah mampu membuat pemisalahan 

dengan diketahui dan ditanya dengan permasalahan pada kehidupan nyata. Penerapan 

konsep diluar matematika yaitu ilmu fisika juga sudah tepat dilakukan siswa, yaitu 

siswa dapat menggunakan rumus mencari kecepatan roda mobil.Tetapi siswa belum 

mampu menerapkan prosedur matematika untuk menyelesaikan soal sehingga jawaban 

yang terdapat pada soal tidak tepat. 

Dari contoh jawaban siswa dalam menjawab soal, dapat disimpulkan bahwa siswa 

belum mencapai kriteria keberhasilan dari kemampuan mengkoneksikan konsep 

matematika. Di lain hal, dari sisi pembelajaran di kelas, diketahui bahwa guru masih 

menganut pembelajaran lama yaitu bersifat teacher centered. Guru menyadari 

pembelajaran teacher centered dinilai kurang efektif dikarenakan siswa kurang antusias 

dalam belajar matematika sehingga siswa kurang merasakan manfaat dari aktivitas 

belajar ilmu matematika.  

Permasalahan tersebut di atas perlu diselesaikan. Salah satu cara yang dilakukan 

yaitu menerapkan metode belajar Brain Based Learning (BBL). Metode belajar ini 

diterapkan sebagai metode mengajar yang dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk 

memberikan siswa pembelajaran mengenai penemuan konsep matematika dan efektif 

sebagai cara belajar yang memotivasi siswa untuk aktif(Isro’i & Ghufron, 2015). 

Metode belajar ini juga diartikan sebagai kegiatan pembelajaran dengan didasarkan oleh 

kinerja untuk otak siswa memahami materi (Susanti & Adamura, 2018). Sebelum siswa 
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memahami materi diharuskan siswa dapat mengidentifikasi masalah terlebih dahulu, 

baik di dunia nyata ataupun menelaah kasus (Nurlatifah et al., 2018).  

Metode belajar dengan Brain Based Learning (BBL) memiliki 7 tahapan kegiatan 

belajar, yakni: pra-paparan, persiapan, penciptaan koneksi inisiasi dan akuisisi, 

elaborasi, inkubasi dan pengkodean memori, verifikasi dan pengecekan kepercayaan, 

dan yang terakhir adalah selebrasi dan integrasi.  Indikator yang harus terlaksana dalam 

BBLantara lain: (1) proses tahap memberikan  pembelajaran untuk melatih kemampuan 

siswa untuk berfikir; (2) proses penciptaan kegiatan belajar yang membuat siswa 

senang untuk belajar matematika; (3) proses penciptaan situasi belajar untuk melatih 

keaktifan siswa saat belajar dan pembelajaran yang bermanfaat pada siswa. (Oktaviana 

& Rohendi, 2017). 

Peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh metode Brain Based Learning (BBL) 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, oleh karena itu penelitian ini diberi 

judul “Pengaruh Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadapKemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP Negeri 253 Jakarta”.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan kuantitatif eksperimen, dilakukan sebagai teknik 

melihat pengaruh perlakuan antara variabel mempengaruhi terhadap variabel yang akan 

dipengaruhi dengan kondisi yang sudah dikendalikan. Dalam ekperimen peneliti membagi 

objekyang diteliti ke dalam kelompok ekperimen (treatment) yaitu diberikan perlakuan, 

sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakukan.Variabel yang diteliti yaitu 

kemampuan koneksi matematis sebagaivariabel terikat dan pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL)sebagaivariabel bebas. 

Desain penelitian yang digunakan adalahPosttest Only Control Group 

Design.Terdapat dua kelompok sampel yang dipilih secara random, dengan kelompok 

yang pertama diberikan perlakukan (X) dan kelompok kedua tidak diberikan perlakuan. 

Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya dilakukan observasi mengenai efek perlakuan 

yang diberikan. 

Adapun desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 (Sugiyono, 2008): 

Tabel 1.Posttest Only Control Group Design 

R                X               𝑂1 

R                                 𝑂2 
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Keterangan: 

X  =  Perlakukan / Treatment 

𝑂1 =  Kelas Eksperimen 

𝑂2 =  Kelas Kontrol 

Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas VIII di SMP Negeri 253 Jakarta. Sampel 

penelitian ini yaitu Kelas VIII-E dan Kelas VIII-Cdipilih dengan menggunakan metode 

sampling yaitu cluster random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupatest tertulis berbentuk essay sejumlah 5 

soal pada materi bangun ruang sisi datar. Pembuatan kisi-kisi tes dilakukan dilandasi 

indikator koneksi matematis. Kisi-kisi tes kemampuan koneksi matematis dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Kompetensi Dasar Materi 
Aspek Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator soal 

1. Mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun 

ruang  sisi datar 

dan 

menggunakannya 

untuk 

menentukan luas 

dan volume 

kubus, balok, 

prisma dan limas   

Bangun 

Ruang sisi 

datar 

(1) Koneksi antar 

topik matematika 

yang berkaitan 

dengan konsep atau 

prinsip dalam satu 

topik yang sama 

 

Siswa dapat menentukan 

luas dan volume kubus, 

balok, prisma dan limas 

dengan menggunakan 

sifat-sifat konsep 

matematika pada topik 

matematika lain. 

(2) Koneksi antar 

dalam matematika 

yang mengaitkan 

antar materi dalam 

topik tertentu dengan 

materi dalam topik 

lainnya 

2. Mengidentifikasi 

unsur-unsur dan 

menghitung luas 

dan volume 

kubus, balok, 

prisma dan limas   

Bangun 

Ruang sisi 

datar 

(3) Koneksi antar 

materi dengan ilmu 

lain selain 

matematika. 

 

Siswa dapat 

mengidentifikasikan dan 

menghitung keterkaitan 

antar materi luas dan 

volume kubus, balok, 

prisma dan limas  ke 

dalam topik pelajaran 

matematika dan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

(4) Koneksi dengan 

kehidupan sehari-

hari yang mungkin 

dijumpai siswa pada 

soal. 
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Data diperoleh berupa hasil tes koneksi matematis. Selanjutnya, data dianalisis 

untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t setelah memenuhi uji 

prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan sebagai metode untuk mengetahui data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menerapkan pengujian dengan teknik 

Kolmogorov – Smirnov berbantuan Sofware Spss18. Perumusan untuk keputusan pada 

uji Kolmogorov – Smirnovyaitu apabila nilai signifikansi > 0,05, dikatakan data 

berdistribusi normal, dan begitupun sebaliknya. 

2. Uji Homogenitas  

Data penelitian sudah terbukti berdistribusi dengan normal, maka dilanjutkan 

dengan uji homogenitas, dilakukan dengan cara membandingkan kedua variansinya. 

Rumus uji homogenitas menggunakan uji levene yaitu dengan variansi sederhana. 

Untuk mengetahui data memiliki variansi yang homogen dilakukan dengan Uji 

levene menggunakan Spss 18 (Utami, 2015). Perumusan pengambilan keputusan 

adalah dengan signifikansi α = 0,05. 

𝐻0 ≥  0,05 = Variansi yang sama atau homogen 

𝐻𝑎< 0,05 = Variansi tidak homogen 

3. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, Ujit dilakukan dengan 

berbantuan software Spss 18.Pengambilan keputusan pada uji t yaitu dengan 

membandingkan nilai sig(2-tailed) dengan taraf signifikansi 5% (𝜶 =0,05).  

Adapun rumusan dari hipotesis penelitian adalah: 

𝑯𝟎: tidak ada pengaruh pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

𝑯𝒂: adanya pengaruh antara pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

Kriteria dari statistik uji t: 

a. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka 𝑯𝟎 ditolak dan 𝑯𝒂 diterima. Artinya adanya 

pengaruh antara pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 



 

THEOREMS                                     Vol.8 No.1, Januari-Juni 2023, e-ISSN 2502-2466 

 

Melva, Novyta:  Pengaruh Pembelajaran Brain…                                                                      66               
 

b. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka 𝑯𝟎 diterima dan 𝑯𝒂 ditolak. Artinya tidak 

adanya pengaruh antara pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitianselanjutnya disajikan pada Tabel 3. 

       Tabel 3. Data Hasil Tes Koneksi Matematis 

Deskripsi PembelajaranBrain Based 

Learning (BBL) 

Konvensional 

Mean 81,35 60,88 

Standar Deviasi 9,49 11,24 

Skor Tertinggi 100 82 

Skor Terendah 64 42 

Jumlah siswa 34 34 
 

Dapat dilihat dariTabel 3 bahwa kemampuan koneksi matematis siswayang diberikan 

pembelajaran BBLmemiliki nilai mean yaitu 81,35 dan standar deviasinya adalah 9,49. 

Sedangkan untuk kemampuan koneksi matematis siswa dengan metode belajar 

konvensional jauh lebih rendah yaitu dengan nilai rata-rata 60,88 dengan standar 

deviasi 11,24. Untuk kelas eksperimen skor tertinggi 100 dan terendahnya 64 dan kelas 

kontrol skor tertinggi 82 dan skor terendahnya 42. Hal ini menunjukan bahwa, 

berdasarkan nilai tes koneksi matematis, metodepembelajaran BBLdinilai jauh lebih 

baik untuk diterapkan sebagai metode mengajar pada pembelajaran matematika. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil tes koneksi 

matematis berdistribusi normal atau tidak. Langkah ini merupakan prasyarat untuk 

menguji hipotesis. Hasil pengujian dengan menggunakan Sofware Spss18 dijelaskan 

berdasarkan Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Normalitas Nilai Tes Koneksi Matematis 

Kolmogorov-Smirnov Test 

Signifikansi 0,200 
 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnovadalah 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi > 0,05.  

2. Uji Homogenitas 

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan peneliti dengan menggunakan uji Levene 

dengan berbantuan software Spss 18 dijelaskan berdasarkan Tabel 5. 
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Tabel 5. Uji Homogenitas Nilai Tes Koneksi Matematis 

Levene’s Test of Equality of Error Variances 

Signifikansi 0,151 
 

Berdasarkan Tabel 5,dengan pengambilan keputusan yaitu Sig > 0,05, diperoleh 

nilai signifikansinya adalah 0,151 > 0,05, dengan demikian 𝐻0diterima dandisimpulkan 

sampel memiliki variasi yang homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh pembelajaranBrain Based 

Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematis.Keputusan uji t adalahSig (2-

tailed) < 0,05, maka disimpulkan adanya pengaruh yang terjadi antara pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematis. Hasil uji t 

dengan menggunakanSoftware Spss 18 ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Hipotesis dengan Uji t 

Variabel Sig (2-tailed) 

BBL - Kemampuan Koneksi Matematis 0,000 
 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat nilai Sig (2-tailed) adalah 0,000. Karena Sig 

(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan terima 𝐻𝑎  dan tolak𝐻0. Hal ini 

disimpulkan adanya pengaruh yang diberikan metode pembelajaran BBL terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis, metode belajar dengan 

Brain Based Learning (BBL), siswa dapat menempuh semua indikator. Dapat 

disimpulkan dari hasil pengujian yaitu metode BBL dapat memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP Negeri 253 Jakarta. Menurut 

penelitianFajriati et al. (2017)yang menyimpulkan pada hasil penelitiannya, metode 

belajar dengan Brain Based Learning (BBL) mampu memberikan peningkatkan pada 

hasil belajar dan kemampuan berfikir dalam mengkoneksikan konsep.  

Proses penelitian menerapkan metode belajar dengan Brain Based Learning 

(BBL), metode belajar ini disebut cara belajar dengan berpusat kepada siswa, 

memanfaatkan secara keseluruhan fungsi otak, dan menyadari bahwa kemampuan siswa 

tidak semua sama untuk mengukuti pembelajaran dengan metode yang sama (Qobtiyah, 

2018). Brain Based Learning (BBL) adalah Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

permasalahan sebagai pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan strategi belajar dengan Brain Based Learning (BBL) siswa menjadi 

terbantu dan dipandu dalam menemukan dan memahami konsep untuk menyelesaikan 
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soal-soal atau permasalahan yang berbeda dengan menggunakan atau menghubungkan 

konsep yang mereka pahami (Siagian, 2016). Dengan kata lain, melalui cara belajar ini 

siswa dapat mengimplementasikan konsep dan dapat menambah pengetahuan 

menemukan solusi dari permasalahan. Teori Raja Maisyarah, dkk, (2019), adapun 

faktor yang mempengaruhinya terletak di strategi pembelajaran digunakan guru 

mengajar. Strategi pembelajaran yang baik yaitu dapat memberikan siswa situasi belajar 

yang membuat siswa tidak jenuh saat belajar dan metode belajar yang mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa, dan dapat memberikan siswa manfaat dari 

hasil belajar yang siswa peroleh. Hal ini terlihat pada strategi belajar dengan Brain 

Based Learning (BBL), sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaranBrain Based 

Learning (BBL) baik diterapkan sebagai metode pembelajaran matematika karena 

berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis.  

Sementara itu, untuk metode belajar dengan konvensional dilakukan sesuai 

dengan RPP yang digunakan disekolah yaitu pembelajaran yang bersifat satu arah atau 

Teacher centered. Kegiatan belajar konvensional merupakan metode belajar bersifat 

satu arah artinya guru lebih berperan aktif dibandingkan siswa. Berdasarkan pendapat 

Ahmad Zainik, dkk, (2014) pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 

tradisional yang sudah diterapkan untuk membantu guru menyampaikan informasi pada 

siswa. Metode belajar dengan konvensional merupakan pembelajaran pemberian 

informasi, dimana siswa mendengarkan dan guru menjelaskan konsep dan serta 

menghafal materi yang telah diterimanya. Aktifitas pada pembelajaran konvensional ini 

dimana siswa diberikan penjelasan dan latihan atau tugas.  

Berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis, sampel dengan metode 

belajar konvensional tidak dapat memenuhi secara keseluruhan indikator kemampuan 

koneksi matematis. Adapun indikator yang dicapai yaitu mengkoneksikan prosedur 

penyelesaian permasalan matematika dan mengkoneksikan konsep matematika. Dengan 

demikian, pembelajaran konvensional ini tidak dapat memenuhi semua indikator, 

sehingga disimpulkan metode belajar konvensional tidak dapat berpengaruh terhadap 

kemampuannya dalam mengkoneksikan konsep matematika. Hal ini disebabkan karena 

metode mengajar yang diterapkan tidak dapat memberikan kebutuhan kepada siswa 

sebagai metode belajar untuk dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. 

KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematis 

dengan nilai Sig (2-tailed) 0,000≥ 0,05. 
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